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ABSTRAK 

 

Upaya merancang model pembelajaran untuk menguatkan kemampuan menulis 

argumentasi siswa terus dilakukan. Hal ini dikarenakan, menulis argumentasi 

membutuhkan kemampuan yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji potensi penggunaan elemen berpikir kritis dari Paul-Elder sebagai 

ancangan model dalam pembelajaran menulis argumentasi. Penelitian 

menggunakan prosedur. Prosedur awal penelitian dilakukan dengan menguji 

kemiripan karya dari 86 siswa di 3 (tiga) Sekolah Menegah Atas Negeri (SMAN) 

di Jawa Tengah menggunakan Turnitin. Selanjutnya, dilakukan pengukuran 

kemampuan menulis argumentasi dengan mengadopsi TAP Toulmin dan statistik 

sederhana. Studi tersebut dijadikan dasar untuk melihat potensi elemen berpikir 

kritis sebagai ancangan model pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan, 

pertama: mayoritas siswa tidak memiliki kemandirian pikiran dalam menulis 

argumentasi. Hanya 15 dari 86 atau 17.44% karya siswa yang dinyatakan lulus uji 

kemiripan. Kedua, varian struktur argumentasi yang muncul dalam karya siswa 

yakni: P-D, P-D-T, P-D-T-J, dan P-D-T-B. Ketiga, berdasarkan hasil konversi 

nilai rata-rata, kualitas kemampuan menulis argumentasi siswa dari sekolah A 

pada klasifikasi sedang, sekolah B pada klasifikasi sangat rendah, dan sekolah C 

pada klasifikasi rendah. Hasil keempat yakni secara konseptual elemen berpikir 

kritis dapat dijadikan ancangan dalam model pembelajaran menulis argumentasi. 

Simpulan penelitian ini yakni siswa harus dibiasakan berlatih mengumpulkan, 

mengolah, dan mengonstruksi informasi dalam proses pembelajaran menulis 

argumentasi. Pembiasaan tersebut dapat dilakukan dengan cara menerapkan 

langkah merumuskan tujuan, menyusun pertanyaan, menyampaikan sudut 

pandang, mencari informasi, menyusun simpulan, menetapkan konsep, 

menimbang implikasi, dan memikirkan asumsi/alternatif jawaban. Dengan 

langkah tersebut, siswa dapat menumbuhkan budaya berpendapat atau klaim yang 

berbasis pada bukti atau data valid.   

Kata kunci: Menulis Argumentasi, Berpikir Kritis, Model Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Dalam bidang akademik, budaya menulis argumentasi harus selalu digaungkan. 

Menulis argumentasi merupakan kemampuan yang esensial dimiliki oleh siswa 

diberbagai disiplin ilmu (Allagui, 2018; Deane & Song, 2014). Dengan praktik 

pembelajaran menulis argumentasi, siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan kebahasaan dan kognitif. Kemampuan kognitif sangat dibutuhkan 

dalam proses penyampaian klaim dan bukti penyerta (Hidri, 2018; Wingate, 

2012). Oleh karena itu, kebutuhan peningkatan kemampuan menulis argumentasi 

pada lintas disiplin ilmu. 

Bukan hanya dalam lingkup akademik, pengembangan kemampuan menulis 

argumentasi juga diperlukan untuk konteks masyarakat secara lebih luas. Apalagi 

pada konteks negara Indonesia yang merupakan negara demokrasi dan 

multikultural (Allagui, 2019; Knudson, 1994). Dalam masyarakat demokrasi dan 

multikultural kebebasan berpendapat dijunjung tinggi. Essensi tulisan 

argumentasi adalah pemberian kesempatan pada seseorang untuk menyampaikan 

pandangnnya mengenai isu kontroversial (Wolfe et al., 2009). Dengan 

memanfaatkan prinsip utama pada tulisan argumentasi yakni seluruh klaim harus 

didukung bukti yang valid dan logis, maka konflik sosial dapat dimitigasi lebih 

baik. 

Uraian mengenai pentingnya kemampuan menulis argumentasi, berbanding 

paradoks dengan realita di lapangan. Dalam konteks Indonesia, para pelajar di 

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), bahkan Perguruan Tinggi memiliki 

kemampuan menulis argumentasi yang rendah (Amielia et al., 2018; Nakrowi et 

al., 2023; Syerliana et al., 2018). Oleh karena itu, penting dilakukan kajian 

mengenai problem dan alternatif solusi berupa desain model pembelajaran 

menulis argumentasi. Dalam penelitian ini, desain pembelajaran diancangkan 

pada konsep berpikir kritis dari Paul & Elder (2012). Banyak penelitian 

sebalumnya merekomendasikan pelibatan berpikir kritis dalam pembelajaran 

berargumentasi (Nakrowi et al., 2023; Widyastuti, 2018). Kebaruan dari 

penelitian ini, yakni penggunaan konsep berpikir kritis Paul & Elder (2012) 

sebagai ancangan desain pembelajara. Hal tersebut masih jarang dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri di Jawa Tengah. Pemilihan Provinsi Jawa 

Tengah sebagai lokasi penelitian atas dasar pertimbangan kultur. Provinsi Jawa 

Tengah didominasi oleh Suku Jawa. Menurut Suseno (1984) masyarakat Jawa 

memiliki nilai ewuh-pekewuh (segan atau sungkan) untuk menyampaikan sesuatu 

yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menjaha keharmonisan. Nilai ewuh-

pekewuh tersebut berbanding terbalik dengan prinsip argumentasi. Argumentasi 

harus terbuka dalam menyampaikan dan menerima setiap perbedaan gagasan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat mengungkap kemampuan menulis 

argumentasi siswa SMA di Jawa Tengah dan menawarkan alternatif desain 

pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dibagi dua step besar. Pertama, mengidentifikasi kemampuan 

menulis argumentasi siswa. Pada step ini, pengumpulan data dilakukan dengan 

cara pemberian tugas menulis tek eksposisi. Teks Eksposisi merupakan langkah 

awal dalam melatih kemampuan menulis argumentasi (Knapp & Watkins, 2005). 

Subjek penelitian adalah 86 siswa dari 3 (tiga) SMA Negeri di Blora Jawa Tengah. 

3 (tiga) SMA ini didasarkan pada hasil tes masuk perguruan tinggi negeri 

(LPMPT) pada 3 (tiga) tahun terakhir. Sekolah A merupakan SMA yang selalu 

berada di 1000 teratas dengan sampel 25. Sekolah B merupakan sekolah yang 

pernah masuk di peringkat 1000 teratas dengan jumlah sampel 30. Sekolah C 

merupkan sekolah yang belum pernah masuk di peringkat 1000 teratas dengan 

jumlah sampel 31. Perbedaan sampel tergantung pada ketersediaan dokumen teks 

eksposisi dari sekolah masing-masing. Analisis data menggunakan statatistik 

sederhana dengan mendasarkan pada konsep dari TAP (Toulmin, 2003). berikut 

ini tabel instrument yang digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 1. Nilai Stuktur Argumentasi Siswa 

No Struktur Nilai 

1 Klaim tanpa alasan penyerta 0 

2 Klaim dengan 1 alasan penyerta (D/T/J/B) 1 

3 Klaim dengan 2 alasan penyerta (D-T/D-J/D-B/T-J/T-

B/J-B) 

2 

4 Klaim dengan 3 alasan penyerta (D-T-J/D-T-B/T-J-B) 3 

5 Klaim dengan 4 alasan penyerta (D-T-J-B) 4 

 

Tabel 2. Konversi nilai struktur argumentasi 

No Nilai Klasifikasi 

1 0.0-0.8 Sangat Rendah 

2 0.9-1.6 Rendah 

3 1.7-2.4 Cukup 

4 2.5-3.2 Tinggi 

5 3.3-4.0 Sangat Tinggi 
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Keterangan 

Klaim : Pernyataan pendapat yang disampaikan oleh penulis di dalam teks. 

D : Data berupa fenomena, contoh, statistik, yang menguatkan klaim. 

T : Penegasan ulang dari klaim. 

J : Jaminan berupa kajian teori, pendapat ahli, atau hasil penelitian yang 

menguatkan klaim. 

B : Kondisi pengecualian dari klaim yang dinyatakan penulis. 

Step kedua, penelitian ini menggunakan studi literatur untuk menentukan potensi 

penggunaan konsep berpikir kritis (Paul & Elder, 2012) untuk pembelajaran 

menulis argumentasi. Metode yang digunakan yakni simak (membaca) dan catat. 

Data yang terkumpul selanjutnya dilakukan analisis konten (content analysis).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengacu pada tujuan penelitian. Hal pertama yakni evaluasi 

kemampuan menulis argumentasi dengan cara uji kemiripan dan evaluasi dengan 

mengadaptasi konsep TAP Toulmin. Langkah selanjutnya mendeskripsikan 

peluang berpikir kritis sebagai ancangan model pada pembelajaran menulis 

argumentasi. Berikut ini uraian secara lebih lengkapnya. 

1. Keaslian Karya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat originalitas karya siswa rendah. 

Berdasarkan uji kemiripan dengan dibantu Turnitin, lebih dari 50% siswa pada 

masing-masing sekolah melakukan plagiasi. Data lebih lengkapnya disajikan 

dalam diagram berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Kemiripan Tulisan Argumentasi Siswa 

Kompilasi hasil karya siswa menunjukkan bahwa siswa dari sekolah dengan 

klasifikasi yang lebih baik justru memiliki tingkat keaslian karya yang lebih buruk. 

Hasil uji kemiripan terhadap kompilasi (kumpulan) karya siswa, selanjutnya 

diturunkan permasing-masing siswa. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
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hanya 2 dari 30 atau 6,67% siswa SMA A yang lulus. Siswa SMA B yang lulus 

uji kemiripan sebanyak 6 dari 31 atau 19,35%. Siswa SMA C yang lulus uji 

kemiripan sebanyak 7 dari 25 atau 28,00%.  

Keaslian karya dapat dimaknai sebagai kemandirian berpikir. Kemandirian 

beripikir sangat penting bagi learning outcome. Kemandirian berpikir 

berhubungan dengan kreativitas siswa (Odina Khamidovna et al., 2015). Padahal 

kreativitas sangat diperlukan siswa untuk bekal kehidupan di abad 21(Griffin et 

al., 2012).  

Selain kemandirian berpikir, penyebab lain dari tingginya tingkat kemiripan karya 

yakni dari faktor ketidaktahuan. Oleh sebab itu, guru harus menjadi percontohan 

bagi siswa. Guru dalam khasanah Jawa selalu mendapatkan kedudukan yang 

tinggi. Guru dari asal kata digugu (dipatuhi) dan ditiru (dicontoh) (Adib, 2022). 

Oleh karena itu, guru harus memberikan contoh langkah menulis argumentasi 

yang baik. Guru harus memberikan contoh cara mendapatkan, mengolah, dan 

mengonstruksi informasi. Cara memparafrase, menyimpulkan, dan mensintesis 

seharusnya juga termuat dalam materi menulis argumentasi.  

Penyebab lainnya mengenai tingginya tingkat kemiripan siswa seringnya 

penggunaan gawai dalam pembelajaran. Dampak negatif penggunaan gawai 

dalam pembelajaran antara lain: rendahnya kedisiplinan dan tanggung jawab 

(Riski & Ain, 2022). Kedisiplinan bukan hanya masalah ketepatan waktu, tetapi 

juga kepatuhan pada aturan. Oleh karena itu, guru harus lebih berusaha dalam 

optimalisasi pendampingan terhadap penggunaan gawai pada pelajaran.  

2. Varian Pola Struktur Argumentasi 

Kualitas argumen dapat ditelusuri dari struktur yang muncul pada karya siswa. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian menyatakan bahwa struktur argumentasi 

yang muncul dalam karya siswa yakni P-D, P-D-T, P-D-T-J, dan P-D-T-B. Berikut 

ini sajian tabel analisis struktur argumentasi dari karya siswa.
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Tabel 2. Variasi Struktur Argumentasi pada Teks Eksposisi Siswa 

N

o 

Sekolah Varian Pola Contoh Argumentasi 

1 SMA A P-D-T-B P 

  
   D 

 
   T 

 
   B 

 
2 SMA B P-D P 

 
   D 

 
3 SMA C P-D-T P 

 
   D 

 
   T 

 
4 SMA C P-D-T-J P 

 
   D 
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3. Kualitas Argumentasi Siswa 

Kualitas argumentasi dilihat dari struktur yang muncul dalam teks eksposisi siswa. 

Semakin kompleks atau lengkap struktur argumentasi, maka semakin tinggi 

kualitas argumentasi siswa (Ardianto, 2015; Nakrowi & Mulyati, 2021). Berikut 

ini sajian analisis kualitas menulis argumentasi siswa. 

 

Gambar 2. Diagram Nilai Kualitas Argumentasi Siswa 

Rendahnya kualitas argumentasi disebabkan oleh dominannya varian P-D. 

Menurut Toulmin (2003a) struktur P-D merupakan struktur argumentasi yang 

sederhana dan memiliki bobot yang rendah. Bahkan dalam karya dari siswa SMA 

B, beberapa siswa tidak terdapat argumentasi. Hal ini yang menyebabkan rata-rata 

kualitas argumentasi pada SMA B berada dalam klasifikasi rendah. Pada teks 

eksposisi, seharusnya memuat argumen (Knapp & Watkins, 2005). Untuk usia 

siswa SMA seharusnya sudah memiliki perangkat kognitif yang cukup untuk 

menyampaikan argumentasi dengan baik. Menurut Piaget (1957) siswa SMA 

sudah berada dalam tahap perkembangan kognitif fase terakhir. Oleh karena itu, 

diperlukan latihan agar kemampuan menulis argumentasi mengalami peningkatan. 

Selain latihan, pemahaman mengenai konsep teks eksposisi juga harus didalami. 

Paradigma guru mengenai teks eksposisi pada Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) dan kurikulum 2013-merdeka berbeda. Pada KTSP konsep 

teks eksposisi dinilai sebagai teks yang berisi paparan atau penjelasan mengenai 

suatu hal (Keraf, 2012). Konsep pada kurikulum 2013-merdeka mendefinisikan 

teks eksposisi sebagai teks yang berisi mengenai pendapat seseorang mengenai 

hal tertentu. Hal tersebut senada dengan pendapat Anderson, M & Anderson 

(2003). Oleh karena itu, dalam buku pegangan terdapat struktur teks eksposisi 

berupa: tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. 

Perbedaan pandangan mengenai konsep teks eksposisi tersebut turut menjadi 

faktor penyebab rendahnya kualitas argumentasi siswa. Karya siswa banyak yang 

berisi mengenai penjelasan semata. Hal ini terlihat dari pemilihan judul: manfaat 

wortel, pohon tumbang penyebab macet, sampah, kebersihan sekolah, dan lain-

lain. Pemilihan judul tersebut terlihat kurangnya potensi kontroversi pikiran 

(perdebatan). Padahal isu kontroversi baik untuk dibahas dalam teks eksposisi 

(Wolfe et al., 2009). 
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4. Elemen Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi 

Berargumentasi tidak dapat dilepaskan dari proses bernalar. Berargumentasi 

membutuhkan bernalar sebagai perangkat utama penyusunan (Barker, 1965). Oleh 

karena itu, dalam argumentasi tidak diperkenankan untuk loncat logika. Loncat 

logika atau gap antara premis dan simpulan. Berargumentasi harus mengutamakan 

keruntutan pola pikir. 

Kegiatan menulis argumentasi membutuhkan banyak informasi. Dalam proses 

pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi dibutuhkan verifikasi dan evaluasi. 

Hal ini agar informasi yang didapat memiliki kualitas yang tinggi dalam 

mendukung proses produksi teks argumentasi.  

Dengan pemahaman di atas, maka berpikir kritis relevan dalam pembelajaran 

menulis argumentasi. Berpikir kritis merupakan proses mengevaluasi pemikiran 

yang telah ada untuk menemukan gagasan terbaik (Ennis, 2015; Paul & Elder, 

2012). Dengan informasi yang terbaik, maka siswa dapat menyusun klaim disertai 

alasan yang kuat. Berikut ini gambaran kerangka pikir hubungan elemen berpikir 

kritis dan kemampuan berargumentasi.  

 

Gambar 3. Hubungan Elemen Berpikir Kritis dengan Kemampuan 

Berargumentasi 
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Paparan di atas menunjukkan bahwa konsep berpikir kritis sangat mungkin 

dijadikan ancangan model pembelajaran menulis argumentasi. Guru dapat 

menggunakan elemen berpikir kritis dalam menyusun sintaks pembelajaran. 

Pembelajaran dapat diisi dengan menentukan tujuan, menyusun pertanyaan, 

mencari informasi, menafsirkan informasi, menemukan konsep, melihat 

kemungkinan asumsi lain, mempertimbangkan implikasi dari konsep yang telah 

ditentukan sebelumnya, dan menentukan sudut pandang terbaik dari suatu topik. 

Dengan proses tersebut, maka siswa menjadi terbiasa menyampaikan klaim 

berdasarkan informasi sebagai dalil yang memperkuat argumentasi. 

SIMPULAN 

Kemampuan berargumentasi membutuhkan kemampuan berbahasa dan kognitif. 

Pembiasaan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Siswa 

dapat berlatih mengevaluasi pendapat orang lain, untuk mendapatkan sintesis 

pandangan baru mengenai hal tertentu. Elemen berpikir kritis Paul-Elder dapat 

dikembangkan menjadi ancangan model pembelajaran menulis argumentasi. 

Berpikir kritis sangat relevan dengan prinsip merdeka belajar. Siswa harus 

diberikan kesempatan untuk menemukan informasi yang mereka butuhkan. 

Doktrin dari pemikiran bahwa “guru” selalu benar harus mulai dikikis. Guru 

bukan nabi, dan buku paket bukan kitab suci. Siswa dapat mengoreksi selama ada 

informasi yang valid sebagai dalil atas pendapat yang disampaikan. Dengan 

suasana belajar yang demikian, siswa dapat berlatih membuat argumentasi yang 

berkualitas 
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